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Abstract

The partality of educative orientation will make the students get harms, because they only have
more knowledege in many things but have less of value systems, interests and attitudes in a positive
appreciation toward what they have been known. This study is based on two cases; first how is
the learning process of science and social knowledge based on integrated interconnection in Islamic
elementary school?, second, What is the problem in learning process of science and social knowledge based
on integrated interconnection in Islamic elementary school?

The result of this study shows that learning process in the subject of science and social knowledge based on
interconnected integration used three systems; justification, spirituality and learning approach based on
‘type integrated’. the problems of this study are there has no been standard book yet for the teachers that
contains islamic values, time management in the classroom that needs to be done strictly and well, and

there are no standard provisions and regulations for certain binding policy about integrative learning

with Islamic values.

A. Pendahuluan

Kualitas sumber daya manusia berperan
penting dan sangat menentukan bagi tumbuh
kembangnya suatu bangsa. Sedangkan tumbuh
kembangnya suatu bangsa sangat memerlukan
sumber daya manusia yang memadai. Semen-
tara, terciptanya kualitas sumber daya manusia
yang memadai memerlukan pendidikan, bahkan
peran dari pendidikan tersebut teramat penting
dalam konteks perwujudan sumber daya manu-
sia. Namun demikian, pendidikan tidak semata
berfungsi untuk membangun suatu karakter
kepribadian dan pengembangan ilmu pengeta-
huan. pendidikan juga berfungsi sebagai pen-
guat dan pengikat sistem keyakinan, budaya,
peradaban, dan nilai-nilai. Dari titik itulah,
pendidikan memerlukan persinggungan dengan
entitas yang lain.

Aktivitas pendidikan dan keilmuan di per-
guruan tinggi umum dan agama, sebagaimana
ditulis oleh Sayyed Hossein Nasr seperti pola

kerja keilmuan awal abad renaissance hingga era
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revolusi informasi, yang hasilnya mulai diratapi
oleh banyak kalangan. Kondisi yang demikian
itu berakibat hati nurani terlepas dari akal sehat.
Nafsu keserakahan banyak menguasai perilaku
cerdik pandai. Praktik korupsi, kolusi dan nepo-
tisme merajalela. Kondisi lingkungan dan sum-
berdaya alam yang alamiah rusak berat. Tinda-
kan yang mengarah pada kekerasan dan mutual
distrust mewabah di mana-mana.'

Ilmu-ilmu sekuler yang dikembangkan
di Perguruan Tinggi Umum dan ilmu-ilmu
agama yang dikembangkan di Perguruan Tinggi
Agama secara terpisah, yang sekarang ini berja-
lan, dalam pandangan Amin Abdullah sedang
mengalami keterjangkitan relevansi, yaitu pen-
didikan sedikit sekali mampu memecahkan
banyaknya persoalan, mengalami kemandegan
dan kebuntuan dalam mencari alternatif baru
dan sarat dengan bias kepentingan (keagamaan,

ras, etnis, filosofis, ekonomis, politik, gender

M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan
Tinggi Pendekatan Integratif-Interkonektif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar: 2006), h. 94.
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dan peradaban. Dilandasi latar belakang terse-
but maka rapprochement (kesediaan untuk saling
menerima keberadaan yang lain dengan lapang
dada) antara dua kubu keilmuan merupakan

Gerakan
dapat juga disebut sebagai gerakan penyatuan

suatu keniscayaan. mpproc/yemem‘,
atau reintegrasi epistimologi keilmuan adalah
suatu keniscayaan dan mutlak diperlukan untuk
mengantisipasi perkembangan-perkembangan
yang serba kompleks dan tak terduga pada masa
saat ini serta tanggung jawab dalam skala global
dalam mengelola sumber daya alam yang sifat-
nya terbatas dan sumber daya manusia yang me-
miliki nilai kualitas.?

Tidak begitu jauh dari pandangan terse-
but di atas, pada jenjang pendidikan ditingkat
dasar (SD/MI) juga tidak luput mengalami ke-
adaan pembelajaran yang mengarah pada tinda-
kan dan pengelolaan pembelajaran yang masih
independent. Materi pendidikan yang saat ini
berkembang dan diaplikasikan dalam wilayah
pendidikan di sekolah khususnya madrasah
ibtidaiyah, juga belum menampakkan hasil yang
menggembirakan. Kondisi yang demikian itu,
dalam analisa penulis dikarenakan model materi
yang disampaikan maupun kurikulumnya sifat-
nya masih parsial belum terintegral dengan kan-
dungan nilai materi yang lain terutama agama.

Kondisi disain materi pembelajaran yang
demikian itu, mengakibatkan antara materi
satu dengan yang lain tidak saling mengisi dan
berhubungan, bahkan yang terjadi adalah tum-
buhnya beberapa kubu (blok) dalam memahami
materi. Anggapan tersebut bukan tanpa alasan,
seperti yang berkembang dalam wilayah publik
saat ini, yang paling terasa adalah bahwa kelas
ilmu sosial dipandang lebih rendah derajatnya
dari ilmu alam.

Apresiasi siswa maupun publik demikian
itu, kemungkinan besar tidak akan muncul apa-
bila adanya penyadaran sejak dini. Yaitu mulai
dari jenjang taraf pendidikan dasar dengan cara

mengkombinasikan materi satu dengan materi

2 Ibid, h. 98.

yang lain untuk saling menjelaskan, menganali-
sa, melengkapi, mengisi, dan mendukung. Me-
lalui cara seperti itu, akan tercipta pemahaman
yang komprehensif dalam memandang suatu
masalah yang dikaji.

Orientasi pendidikan yang parsialistik
jelas-jelas akan merugikan peserta didik, pas-
alnya mereka hanya memiliki kecendrungan
mengetahi akan banyak hal akan tetapi sangat
kurang memiliki sistem nilai, sikap minat mau-
pun apresiasi secara positif terhadap apa yang
diketahui. Keadaan yang demikian berakibat,
siswa didik memiliki kepribadian yang tidak
seimbang, aspek pandangan hidupnya berkem-
bang, tetapi aspek sikap hidup dan ketrampilan
hidupnya kurang berkembang. Ketidakseim-
bangan perkembangan intelektual dengan ke-
matangan kepribadian yang dialami anak didik
yang demikian itu, pada gilirannya hanya mem-
bentuk anak didik sebagai sosok spesialis materi
tertentu yang kurang memiliki rasa kepedulian
terhadap keberadaan lingkungan sekitar dan
cukup rentan dengan tumbuhnya distorsi nilai.
Dampak selanjutnya, anak didik akan mudah
terjerumus pada praktik pelanggaran norma-
norma yang ada dalam agama maupun ma-
syarakat. Keadaan yang demikian terjadi karena
sistem nilai yang seharusnya menjadi standar
dan patokan berprilaku dalam kehidupan se-
hari-hari masih lemah.?

Lebih jauh penulis melihat, bahwa materi-
materi yang tidak dikorelasikan dengan materi
yang lain akan terkesan kaku dan tidak berkem-
bang, sehingga esensi harapan dari keberadaan
materi pendidikan itu tidak dapat tercapai se-
cara maksimal bagi siswa.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka
ini penulis mencoba membahas Ilmu Pendidi-
kan Alam dan Ilmu Pendidikan Sosial di tingkat
MI (Madrasah Ibtidaiyah) yang diintegrasikan
dengan nilai Islam, sehingga antara materi satu

dengan materi yang lain saling mewarnai dan

3 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yo-
gyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 19-20.
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mengisi.

Sebab, sebagaimana tercantum dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 dikatakan bahwa Pen-
didikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta per-
adaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan un-
tuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu-
lia, sehat, berlmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Fungsi dan tujuan dari pendidikan tersebut
akan sangat sulit terwujud tanpa adanya pema-
haman yang integral antara materi satu dengan
materi yang lain. Sisi tujuan dari UU Nomor
20 Tahun 2003 esensinya adalah terkait dengan
pengembangan masalah keimanan dan ket-
aqwaan, maka akan sangat penting untuk dapat
diaplikasikan dengan adanya pengintegralisa-
sian materi dengan muatan-nilai-nilai Islam
dalam proses pembelajaran.

Sebab formulasi tersebut menunjukkan,
bahwa tujuan pendidikan menyangkut aspek-
aspek fundamental dan substansial, terkait de-
ngan hidup dan kehidupan manusia yang kom-
prehensif, di samping juga bersentuhan dengan
persoalan keimanan dan ketaqwaan, menyang-
kut aspek moralitas, kecerdasan, kemandirian,
tanggung jawab, dan jati diri bangsa.

Dalam kata sambutanya di Jakarta, No-
vember 1994 Derektur Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan mengatakan bahwa, Ilmu Pengeta-
huan Alam sebagai salah satu mata pelajaran
di tingkat SD/MI, merupakan program untuk
menanamkan dan mengembangkan pengeta-
huan, ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah siswa,
serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran

Tuhan Yang Maha Esa. Sejalan dengan itu, maka

4Depdiknas, Undang-Undang Rebuplik Indonesia
Nomor 20 Tuhun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah), h. 5.

tujuan pembelajaran IPA di SD/MI, antara lain:
(1) agar siswa memahami konsep-konsep IPA
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, (2) agar siswa memiliki ketrampilan proses
untuk mengembangkan pengetahuan, gaga-
san tentang alam sekitar, (3) agar siswa mampu
menggunakan teknologi sederhana yang bergu-
na untuk memecahkan suatu masalah yang dite-
mukan dalam kehidupan sehari-hari, (4) agar
siswa mengenal dan dapat memupuk rasa cinta
terhadap alam sekitar sehingga menyadari kebe-
saran dan keagungan Tuhan YME atau dengan
kata lain memupuk rasa kesadaran peserta didik
akan keindahan dan keteraturan alam guna me-
ningkatkan keyakinan terhadap Tuhan YME.

Sekalipun ada sebagian dari ilmuan men-
gatakan bahwa IPA tidak menjangkau nilai-
nilai moral atau etika, juga tidak membahas
nilai-nilai keindahan (estetika), tetapi IPA men-
gandung nilai-nilai tertentu yang berguna bagi
masyarakat. Yang dimaksud nilai di sini adalah
sesuatu yang dianggap berharga yang terdapat
dalam IPA dan menjadi tujuan yang akan di-
capai. Nilai-nilai non kebendaan yang terkan-
dung dalam IPA diantaranya adalah “nilai ke-
agamaan.”

Suatu pandangan yang naif apabila dengan
mempelajari IPA akan mengurangi nilai keper-
cayaan kepada Tuhan. Karena secara empiris
orang yang mendalami mempelajari IPA, makin
sadarlah dirinya akan adanya kebenaran hukum-
hukum alam, sadar akan adanya keterkaitan di
dalam alam raya ini dengan Maha Pengaturnya.
Walaupun bagaimanapun manusia membaca,
mempelajari dan menerjemahkan alam, manu-
sia makin sadar akan keterbatasannya.

Seorang ilmuwan yang beragama akan
lebih tebal keimanannya, karena selain didu-
kung oleh dogma-dogma agama juga ditunjang
oleh alam fikiran dari pengamatan terhadap

fenomena-fenomena alam, sebagai manifestasi

’Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Alam
Sekitar Kita Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Kelas 4,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 11.
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akan kebesaran Tuhan. Carles Townes, peraih
nobel 1964 mengatakan bahwa banyak orang
merasakan bahwa pastilah ada sesuatu yang
Mahapintar di balik kehebatan hukum alam.
Seorang ahli fisika yang sekarang menjadi pen-
dakwah Gereja Angglikan yang mengatakan
bahwa jika anda menyadari bahwa hukum alam
telah melahirkan jagad raya yang begitu teratur,
maka hal itu pastilah tidak terjadi semata-mata
karena kebetulan. Namun, mesti tujuan di balik
itu semua.®

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa
materi IPA dijenjang SD/MI sangat memung-
kinkan dapat bersentuhan dan diintegrasikan
dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat me-
nambah nilai keyakinan khususnya peserta
didik terhadap Islam. Namun, kenyataan ini
belum banyak diterapkan dalam proses pembe-
lajaran IPA dijenjang SD/MI. Terkait dengan
lembaga madrasah yang memiliki karakteris-
tik agama yang cukup kental pengintegrasian
materi JPA dengan nilai-nilai Islam sangatlah
penting. Yaitu di samping tujuan kognitif, pem-
belajaran dapat menjaga nilai keimanan peserta
didik sekaligus dapat menambah wawasan yang
mengarah pada dasar pembangunan sisi afeksi
peserta didik sejak awal dalam mensikapi alam

lingkungannya.
Sedangkan, pada materi IPS (Ilmu Penge-

tahuan Sosial) merupakan mata pelajaran yang
bersumber dari kehidupan sosial masayarakat
yang diseleksi dengan menggunakan konsep-
konsep ilmu sosial yang digunakan untuk ke-

pentingan pembelajaran.

Kehidupan sosial masyarakat senantiasa
mengalami perubahan-perubahan dari waktu
ke waktu. Perubahan tersebut dapat dilihat
baik dalam konteks keruangan (tempat tinggal)
maupun konteks waktu. Berbagai perubahan
yang terjadi dalam kehidupan masayarakat ha-
rus dapat ditangkap oleh lembaga pendidikan

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2010), h. 138-141.

yang kemudian menjadi sumber bahan materi
pembelajaran.

Mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan
Sosial) mendapatkan beban yang cukup besar
sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 guna mencapai tujuan pendidi-
kan nasional tersebut. Hal yang demikian itu
karena, mengingat muatan materi pelajaran IPS
yang pada hakikatnya mengajarkan peserta di-
dik bagaimana menghadapi hidup dan kehidu-
pannya.” Kehidupan manusia memiliki dimensi
yang beragam. Oleh karana itu, dimensi sosial
yang dicoba diajarkan melalui IPS memerlukan
pembahasan dari berbagai segi sehingga meli-
batkan berbagai cabang ilmu seperti sejarah,
ekonomi, sosiologi, antropologi, dan ilmu hu-
maniora lain. Rumusan Ilmu Pengetahuan So-
sial berdasarkan realitas dan fenomena sosial

melalui pendekatan interdisipliner.

Ilmu Pendidikan Sosial perlu diberikan se-
jak pendidikan dasar dan menengah, dengan ra-
sionalisasi sebagai berikut: (1) agar siswa dapat
mensistematiskan bahan, informasi dan atau ke-
mampuan yang telah dimiliki tentang manusia
dan lingkungannya menjadi lebih bermakna; (2)
agar siswa dapat lebih peka dan tanggap terha-
dap berbagai masalah sosial secara rasional dan
bertanggungjawab; dan (3) agar siswa dapat
mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan

di lingkungan sendiri dan antar mansusia.®

Mengingat materi pendidikan IPS, sebagai
salah satu komponen pendidikan karakter/pen-
didikan nilai dalam wilayah implementasinya
harus diusahakan adanya keterpaduan dengan
nilai agama terlebih pada lembaga pedidikan
Islam seperti pada tingkat madrasah ibtidaiyah
(MI).

Pembelajaran IPA maupun IPS di tingkat
MI dalam dataran aplikasinya lebih menekank-

"Mukminan dkk, Dasar-Dasar Pendidikan IPS,
(Yogyakarta: FISE UNY, 2002), h. 15.

81pid,
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an pada aspek kognitif, dan hafalan, padahal
salah satu tujuan dan nilai dalam pembelajaran
IPA ditingkat MI salah satunya adalah menin-
gkatkan nilai keyakinan terhadap Tuhan YME
melalui bukti-bukti ilmiah yang tersusun se-
cara sistematis dalam wujud alam semesta be-
serta kelengkapannya yaitu dengan keberadaan
makhluk hidup maupun benda mati, melalui
langkah-langkah kinerja ilmiah dari mulai ob-
servasi, perumusan masalah, penyusunan hipo-
tesis dan pengujiannya melalui eksperimen un-
tuk selanjutnya diambil kesimpulan, serta pen-
emuan teori dan konsep, yang hal itu tentunya
disesuaikan dengan perkembangan usia anak
didik ditingkat MI.

Sedangkan dilihat dari tujuan materi IPS
pada hakikatnya adalah membentuk siswa me-
miliki kepribadian sosial yang baik. Pembelaja-
ran IPS MI belum secara optimal mengantar-
kan siswa pada pemahaman, sikap dan laku so-
sial yang baik. Pembelajaran IPS di tingkat MI
dirasakan masih mengalami kekeringan spiri-
tualitas, sehingga kurang optimal membentuk
karakter sosial anak. Pembelajaran IPS di MI
belum banyak yang mengintegrasikan dengan
nilai agama sebagai sumber spiritualitas pembe-
lajarannya.

Saat ini pembelajaran IPA dan IPS di
madrasah ibtidaiyah (MI) telah ada upaya dari
lembaga dengan cara mengintegrasikan matari
IPA dan IPS khusunya dengan pendidikan nilai
Islam, namun begitu masih perlu adaya evalu-
asi dan dikembangkan. Materi IPA dan IPS MI
belum banyak dikembangkan dalam kerangka
integrasi dengan pendidikan nilai ajaran Islam.
Upaya spiritualisasi pembelajaran IPS tersebut
salah satunya dapat dilakukan dengan mengin-
tegrasikannya dengan spiritulitas Islam sebagai
ultimate value.

Namun demikian, secara faktual, pola
pembelajaran yang mencoba mengintegrasi
pendidikan nilai Islam dalam pembelajaran IPA
maupun IPS belum banyak ditemukan di berb-
agai madrasah ibtidaiyah (MI) yang ada di In-

donesia.

Sudah seharusnya madrasah ibtidaiyah
adalah salah satu satuan pendidikan tingkat
dasar yang telah berupaya menerapkan pola
pembelajaran IPA maupun IPS secara integra-
tif dengan nilai Islam, meskipun masih dalam
batas-batas sederhana, misalnya belum adanya
modul yang secara tertulis dan dijadikan sumber
belajar IPA/IPS yang secara konseptual telah
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam.

Dalam dataran konsep ideal, Islam diyakini
sebagai agama yang memiliki ajaran sempurna,
komprehensip dan universal, menurut banyak
sumber ajaran Islam memuat semua sistem ilmu
pengetahuan. Namun, kenyataan yang terjadi
adalah sebaliknya, muncul pemisahan antara
kelompok ilmu profan yaitu ilmu-ilmu keduni-
aan yang kemudian melahirkan perkembangan
sains dan teknologi yang dihadapkan ada ilmu-
ilmu agama pada sisi lain. Madrasah dalam hal
ini memiliki peran yang sangat besar guna men-
jembatani dikotomis antar bidang studi yang
dimulai dari pendidikan tingkat dasar.

Pada akhirnya, penulis berpendapat bahwa
pengintegrasian materi terhadap nilai-nilai Is-
lam ini penting dilakukan guna melihat sejauh
mana peran lembaga yang berada dibawah ben-
dera Islam dengan nama Madrasah memformu-
lasikan materi dalam proses pembelajaran yang
diintegrasikan dengan nilai Islam sebagai agama

pada peserta didiknya.

B. Makna Integrasi-Interkoneksi

Dalam memahami makna integrasi ini,
penulis membagi dalam dua pandangan per-
tama dari sudut pandang istilah pendidikan dan
umum yang mengartikan integrasi sebagai suatu
proses menjadikan satu (penyatuan).’ Kedua in-
tegrasi dalam istilah psikologi yang diartikan
sebagai sebuah proses penyatuan serangkaian
peristiwa atau sistem-sistem yang berbeda men-
jadi suatu kebulatan yang sifatnya utuh atau

sebuah upaya guna menghimpun suatu hubun-

O M. Sastrapradja, Kamus Istilah dan Umum,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h. 227.
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gan yang berarti atau relasi-relasi tertentu atau
menunjuk pada adanya proses pengkoordina-
sian. Sedangkan secara umum integrasi diar-
tikan sebagai penyatuan secara terencana dari
bagian-bagian yang berbeda-beda menjadi satu
kesatuan yang serasi.”

Dalam pandangan Armahedi Mahzar, in-
tegralisme bisa dipandang sebagai sebuah post-
strukturalisme Timur, hal yang demikian itu
berbeda dengan poststrukturalisme Barat yang
berhenti pada deskonstruksi totalnya, filsafat in-
tegralisme melakukan rekonstruksi bertahap di
mana filsafat Barat adalah salah satu bagiannya.

Integralisme melihat segala sesuatu dari
partikel fundamental hingga alam semesta
membentuk sebuah hierarki seperti halnya pan-
dangan sains modern. Akan tetapi, Integralisme
juga meletakkan hierarki ini dalam suatu hier-
arki yang lebih besar dengan memasukkan alam
akhirat dan ciptaan Tuhan itu sendiri sebagai
penghujung jenjang material.*

Menurut pandangan Abd. Rahman As-
segaf, yang dimaksud integratif di sini adalah
keterpaduan kebenaran wahyu (burban qauli)
dengan bukti-bukti yang ditemukan di alam se-
mesta (burhan Kauni). Dikatakan struktur keil-
muan integratif di sini bukan berarti antara ber-
bagai ilmu tersebut dilebur menjadi satu bentuk
ilmu yang identik, melainkan karakter, corak,
dan hakikat antara ilmu tersebut terpadu dalam
kesatuan dimensi material spiritual, akal-wa-
hyu, ilmu umum-ilmu agama, jasmani-ruhani,
dan dunia akhirat. Sedangkan interkoneksitas
adalah keterkaitan satu pengetahuan dengan
pengetahuan yang lain akibat adanya hubungan
yang saling memengaruhi.'

Dalam integralisme versi Islam dalam

pandangan Armehedi Mahzar dikenal dengan

10Save S. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan,
(Jakarta: LKPN, 2006), h. 398.

" Armehedi Mahzar, Merumuskan Paradikma Sains
dan Teknologi Islam Revolusi Integralisme Islam, (Bandung:
Mizan Media Utama, 2004), h. 38

12]asal Ungguh Muliawan, Pendiddikan Islam Inte-
gratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 12.

dua jenjang kesepaduan, yaitu vertikal (materi,
informasi, nilai, dan sumber nilai) dan jenjang
horizontal: bermula dari manusia sebagai mi-
krokosmos, masyarakat sebagai mesokosmos,
alam semesta sebagai makrokosmos dan sekalian
alam-alam lain sebagai suprakosmos dan bera-
khir pada Tuhan sebagai metakosmos. Jenjang
materi, energi, informasi, nilai dan dan sumber
nilai, yang demikian tersebut merupakan peru-
musan kembali dalam bahasa kontemporer, se-
bagaimana yang oleh Imam Al-Ghazali disebut
sebagali jism, nafs, aqgl, galb, dan ruh.”’

C. Pendidikan Nilai Islam

Untuk membahas “Nilai Islam dalam
Pembelajaran IPA/IPS Berbasis Integrasi In-
terkoneksi” tidak bisa dilepaskan dari makna
pendidikan. Dalam Dictionary of Education din-
yatakan bahwa pendidikan adalah: (a) proses
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap,
dan tingkah laku lainnya di dalam masyarakat
tempat mereka hidup, (b) proses sosial yang ter-
jadi pada orang yang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khu-
susnya yang datang dari sekolah) sechingga mer-
eka dapat memperoleh perkembangan kemam-
puan sosial dan kemampuan individu yang opti-
mum. Dengan kata lain pendidikan dipengaruhi
oleh lingkungan atas individu untuk menghasil-
kan perubahan-perubahan yang sifatnya per-
manen (tetap) dalam tingkah laku, pikiran dan
sikapnya. Pengertian lain juga dikemukakan
oleh Crow dan Crow; Modern educational theory
and practice not only are aimed at preparation for
Sfuture living but also are operative in determin-
ing the patern of present, day-by-day attitude and
behavior. Pendidikan tidak hanya dipandang se-
bagai sarana untuk persiapan hidup yang akan
datang, tetapi juga untuk kehidupan sekarang
yang dialami individu dalam perkembangannya
menuju ke tingkat kedewasaannya. Berdasarkan

pengertian tersebut dapat diidentivikasikan be-

13 Armahedi Mahzar, Merumuskan Kembali Para-
dikma, h. 39.
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berapa ciri pendidikan, antara lain yaitu:
1. Pendidikan mengandung tujuan, yaitu
kemampuan untuk berkembang sehingga

bermanfaat untuk kepentingan hidup.

2. Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan
melakukan usaha yang terencana dalam
memilih isi (materi), strategi, dan teknik

penilaiannya yang sesuai.

3. Kegiatan pendidikan dilakukan dalam
lingkungan keluarga, sekolah, dan ma-

syarakat (formal dan non formal).™

Selanjutnya,  pengertian  “pendidikan”
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewa-
sakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.”

Pendidikan Islam itu lebih banyak di-
tujukan kepada perbaikan sikap mental yang
akan terwujud dalam amal perbuatan, baik
bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.
Di segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya
bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran
Islam tidak memisahkan antara iman dan amal
saleh. Oleh karena itu pendidikan Islam adalah
sekaligus pendidikan iman dan amal.*®

Keterkaitan antara pendidikan dan nilai
Islam adalah sebagaimana pendapat Fraenkel,
yang mengemukakan bahwa nilai merupakan
standar tingkah laku, keindahan, keadilan, ke-
benaran, efisiensi yang mengikat manusia dan
sepatutnya dijalankan serta dipertahankan.'”
Kosasih Djahiri mengatakan nilai adalah ses-

uatu yang berharga baik menurut standar logika
(benar-salah), estetika (indah-jelek), etika (adil-

14Nanang Fattah, landasan Manajemen Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), h. 5.

SMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remajarosdakarya, 1997),
h.10.

167 akiah Darajat, Iimu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara ,1992), h. 28.

7Una Kartawisastra, Strategi Klarifikasi Nilai, (Ja-
karta: Depdikbud, 1980), h. 1.

tidak adil), agama (dosa-halal-haram), hukum
(sah abash) serta menjadi acuan dan atau sistem
keyakinan dari ataupun kehidupan.'®

Dari konsepsi nilai di atas dapat dikemu-

kakan salah satu batasan nilai adalah standar,
ukuran tentang baik buruknya tingkah laku
yang telah mendalam dalam kehidupan ma-
syarakat. Nilai merupakan pencerminan budaya
suatu kelompok yang tidak hanya mempenga-
ruhi tingkah laku dan tindakan seseorang me-
lainkan lebih jauh dari pada itu menjadi dasar
untuk mencapai tujuan hidupnya. Nilai menjadi
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pili-
han.”
Secara garis besar pembagian makna nilai
menjadi dua kelompok yaitu nilai-nilai nurani
(values of being) dan nilai-nilai memberi (values
of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang
ada dalam diri manusia kemudian berkembang
menjadi prilaku serta cara seseorang memper-
lakukan orang lain. Yang termasuk dalam nilai-
nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta
damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tau batas,
kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai member
adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberi-
kan. Yang termasuk pada kelompok nilai-nilai
memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat,
cinta, kasih sayang, peka tidak egois, baik hati,
ramabh, adil, dan murah hati. %

Berangkat dari makna pendidikan dan nilai
tersebut di atas, maka sumber nilai Islam disini
dapat dipahami sebagai nilai yang bersumber
dari agama Islam sehingga sangat relevan secara
aplikatif dengan keberadaan lembaga madrasah
ibtidaiyah yang mengangkat ajaran Islam se-
bagai sistem keyakinan. Nilai yang bersum-

ber dari agama Islam bersumber dari muatan

18K osasih Djahiri dan A. Aziz Wahab, Dasar Pen-
didikan Moral, (Jakarta: Departemen P dan K Dirjen Pen-
didikan Tinggi, 1996), h.23.

Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidi-
kan Nilai, (Bandung: Al-Fabeta, 2004), h. 11.

207 2im Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai,
(Bandung: Alfabeta, 2007), h.7.
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kandungan al-Qur’an dan penjelasannya dari
Rasulullah yang berupa Hadits. Hadis adalah
seluruh reportase kehidupan Rasulullah baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun diamnya

Rasulullah.

D. Integrasi Sains dan Nilai Islam

1. Pengertian Sains

Sains sebagai ilmu rasional adalah ilmu
yang menyelidiki benda-benda fisik  (bodies)
dari sudut gerak atau diam. Sains mempelajarai
benda-benda langit dan substansi atau zat-zat
elementer seperti manusia, hewan, tumbuhan,
dan mineral yang tercipta dari unsure-unsur
dasar tersebut.”!

Pada hakikatnya, IPA (sains) dapat di-
pandang dari segi produk, proses dan dari segi
pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA me-
miliki dimensi proses, dimensi hasil (produk),
dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ke-
tiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini
berarti bahwa proses belajar mengajar IPA seha-
rusnya mengandung ketiga dimensi IPA terse-

but, dengan penjelasan sebagai berikut:**

1) IPA (sains) Sebagai Produk
IPA (sains) sebagai produk merupakan
akumulasi hasil dari perintis IPA terda-
hulu yang disusun secara sistematis dalam
wujud buku teks, yang merupakan body of
knowledge dari IPA. Dalam pembelajaran-
nya penggunaan buku teks memang pent-
ing, tetapi tidak kalah penting untuk di-
perhatikan yaitu dimensi ‘proses’ maksud-
nya proses mendapatkan ilmu itu sendiri,
dalam hal ini guru dituntut untuk dapat

mengaktifkan siswa guna memanfaatkan

211\/Iu1yadhi Kartanegara, Integrasi Ilmu Sebuah
Rekonstruksi Holistik, (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2005), h.91.

228 Sulistiorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah
Dasar dan Penerapannya dalam KTSP, (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 2007), h. 9.

alam sekitar sebagai bagian dari sumber
belajar.

2) IPA (sains) Sebagai Proses
Yang dimaksud dengan IPA sebagai proses
disini adalah proses mendapatkan IPA,
sebab IPA disusun dan diperoleh melalui
metode ilmiah. Untuk anak usia SD/MI,
metode ilmiah dikembangkan secara ber-
tahap dan berkesinambungan dengan
harapan bahwa pada akhirnya akan ter-
bentuk paduan yang lebih utuh sehingga
anak SD /MI dapat melakukan peneli-
tian sederhana. Di samping itu, pentaha-
pan pengembangannya disesuaikan de-
ngan tahapan dari suatu proses penelitian
atau eksperimen, yakni meliputi: obsevasi,
klasifikasi, interpretasi, prediksi, hipote-
sis, mengendalikan variabel, merencanakan
dan melaksanakan penelitian, inferensi,

aplikasi dan komunikasi.

3) IPA (sains) Sebagai Pemupukan Sikap II-
miah
Makna ‘sikap’ pada pelajaran IPA SD/
MI dibatasi pengertiannya pada ‘sikap il-
miah terhadap alam sekitar’ yang menurut
Wynne Harlen, setidak-tidaknya ada sem-
bilan aspek ilmiah yang perlu dikembang-
kan pada anak usia SD/MI, yaitu: sikap
keinginan guna mendapatkan sesuatu yang
baru, sikap kerjasama, sikap tidak putus
asa, sikap tidak berprasangka, sikap mawas
diri, sikap tanggung jawab, sikap berpikir
bebas, dan sikap kedisiplinan diri.

Sikap ilmiah tersebut bisa dikembangkan
ketika siswa melakukan diskusi, percobaan,
simulasi atau kegiatan lapangan. Dalam hal
ini maksud dan sikap ingin tau sebagai bagian
sikap ilmiah adalah suatu sikap yang selalu in-
gin mendapatkan jawaban yang benar dari ob-
jek yang diamati. Dalam pembelajaran di SD/
MI peran guru nilainya begitu penting guna
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menjelaskan maksud dan tujuan pembelajaran.?

2. Integrasi Sains dan Agama

Terkait dengan integrasi antara sains dan
agama, perlu diperhatikan pandangan Arma-
hedi Mahzar yang berpendapat bahwa model
reintegrasi sains dan agama begitu beragam,
jenis-jenis model tersebut dapat diklasifikasikan
dengan cara menghitung jumlah konsep dasar
yang menjadi komponen dasar tersebut. Jika
hanya satu, model tersebut dinamakan mona-
dik. Sedangkan jika model tersebut lebih dari
satu yaitu dua, tiga, empat bahkan lima kompo-
nen maka masing-masing model tersebut dina-
makan sebagai model diadik, tridik, tetradik, dan
pentadik.

Model yang terkenal dikalangan fun-
damentalis, religious, dan sekuler adalah je-
nis model pertama yaitu monadik. Kalan-
gan religious menyatakan agama adalah ke-
seluruhan yang mengandung semua cabang
kebudayaan.**Sedangkan  kalangan  sekuler
menganggap agama sebagai salah satu cabang
kebudayaan. Dalam pandangan fundamental-
isme religious, agama dipandang sebagai satu-
satunya kebenaran dan sains hanyalah salah satu
cabang kebudayaan. Pandangan tersebut berto-
lak belakang dengan pendapat kaum fundamen-
talisme sekuler, yang memiliki sudut pandang
bahwa kebudayaanlah yang merupakan ekspresi
dari manusia dalam mewujudkan kehidupan
yang berdasarkan sains sebagai satu-satunya ke-
benaran.”

Dengan model monadik totalistik seperti
disebutkan di atas, sangat tidak mungkin terjadi
jalinan koesistensi antara agama dan sains. Hal
itu dikarenakan keduanya menegaskan adanya

eksistensi atau kebenaran dalam pandanganya

2 Ibid., h. 10.
24Model ini menjadi populer ketika Mohammad
Natsir pada tahun 50-an mengutip pendapat orientalis
Gibbs bahwa bukanlah sebuah agama, melainkan sebuah
peradaban yang lengkap menyeluruh.
#Dalam bentuknya yang postmoderniss, sains pun
menjadi seperti agama.

sendiri secara parsial. Pandangan totalistik yang
demikian itu tidak dapat dijadikan sebagai lan-
dasan guna mewujudkan integrasi agama de-
ngan sains dalam lembaga pendidikan.

Untuk mengatasi kelemahan model mona-
dik tersebut, maka digunakanlah model diadik
yang memiliki beberapa varian: (1) Sains dan
agama adalah dua kebenaran yang nilainya se-
tara. Sains membicarakan fakta ilmiah, sedan-
gkan agama membicarakan nilai ilahiah (2)
Sains dan agama adalah dua kesatuan yang tak
terpisahkan, sebagaimana Fritjof Capra: “sains
tidak membutuhkan mistisisme dan mistisisme
tidak membutuhkan sains. Akan tetapi manu-
sia membutuhkan keduanya.” Model ini disebut
diadik komplementer. (3) Pada varian ketiga
ini dikatakan sains dan agama terdapat sebuah
kesamaan. Kesamaan itulah yang merupakan
bahan bagi dialog antara sains dan agama.?
Armahedi Mahzar

hubungan dialogis antara agama dan sains,

Pendapat tentang
dapat dikorelasikan dengan pendapat Albert
Estein yang mengatakan “Religion without sci-
ence is blind; science without religion is lame. ”Tan-
pa sains, agama menjadi buta, dan tanpa agama
sains menjadi lumpuh.

Pendekatan dialogis ini telah melahir-
kan pendekatan yang lebih bersahabat, yaitu
pendekatan integratif. Dalam hubungan inte-
gratif, baik sains maupun agama meyadari akan
adanya suatu wawasan yang lebih besar mencak-
up keduanya sehingga bisa bekerja sama secara
aktif. Bahkan, sains bisa meningkatkan keyaki-
nan umat beragama dengan memberikan bukti
ilmiah atas wahyu atau pengalaman mistis.?’
koreksi
model diadik independen, maka muncullah

Sebagai terhadap keberadaan
model triadik yang memunculkan unsur ketiga
(filsafat) guna menjembatani sains dan agama.

Model triadik komplementer ini dapat dimodi-

26 Armahedi Mabhzar, Intergrasi Ilmu dan Agama
Intepretasi dan Aksi, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2005),
h. 94-98.

27 Armahedi Mahzar, Merumuskan Paradikma
Sains, h. 213.
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fikasi yaitu peran filsafat dapat digantikan de-
ngan humaniora atau illmu-ilmu kebudayaan.
Dengan demikian, ilmu sains dan agama dapat
dijembatani oleh peran humaniora dan ilmu ke-
budayaan.?®

Sumber kebenaran Ilmiah dalam perspe-
ktif Islam ada tiga yaitu: al-Qur’an, as-Sunnabh,
dan sumber yang ketiga yaitu alam semesta atau
al-alamin atau bisa disebut juga dengan sebuta
al-Kaum. Sumber kebenaran ilmiah yang ke-
tiga ini tentunya tidak kalah pentingnya dengan
yang pertama dan yang kedua, sehingga tidak
boleh diabaikan, bahkan harus dipelajari, dita-
takuri, diobservasi, diteliti, dan dipelajari secara
cermat, akurat dan seksama. Al-Kaum sebagai
sumber ketiga akan memberikan kelengkapan
yang detail bagi pemahaman dan penafsiran al-
Qur’an dan as-Sunnah.

Tanda bukti kebenaran dalam al-Qur’an
disebut dengan burhan, hujjah, ayat ataupun
dalil. Supaya burhan itu terjamin kebenarannya,
maka hendaklah diambil dari tiga sumber Islam
tersebut dengan menggunakan akal sehat yang
terlatih dan ahli.

Segala bidang ilmu yang dipelajari ma-
nusia, yang biasanya dibagi menjadi empat ke-
lompok besar yaitu syariat agama (Islam), sains,
teknologi, dan seni, hendaknya ditegakkan atas
tiga macam burhan itu jika ingin terjamin ke-
benarannya. Dengan demikian maka empat ke-
lompok ilmu tersebut akan terintegrasi secara
tercara terpadu sehingga menjadi satu kesatuan
ilmu yang benar dan utuh (lengkap) (integrated
knowledge). Dengan demikian seluruh ilmu itu
akan menjadi Islami dan itulah ilmu yang benar,
sehingga mampu membantu menjawab dan
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi
manusia dengan sebaik-baiknya.*’

Keberadaan sains sarat dengan adanya nilai

yang didukung komponen penting yang bersi-

28 Armahedi Mabhzar, Intergrasi Ilmu., h. 98.

2Nama Penulis Tidak ada, Al-Islam dan Iptek
Buku Kesatu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada dan Tim
Perumus Fakultas Teknik UM]J Jakarta, 1998), h. 241-244.

fat subjektif (objektif), maka sudah tentu ke-
beradaannya bisa lebih dikembangkan melalui
selera dan penekanan cultural yang mempunnya
nilai khas tersendiri. Artinya, di dalam masyara-
kat Islam, nilai yang membentuk upaya sains
dan teknologi haruslah nilai Islami atau memi-
liki istilah konsep sains Islam.

Sangat penting untuk dipahami bahwa an-
tara Islam dan sains itu tidak ada dikotomi atau
pertentangan: iman dan rasionalitas berintegrasi
dalam Islam. Sains dan teknologi, ekonomi dan
politik, semua itu tercakup dalam ajaran Islam.
Etika dan nilai-nilai Islam merupakan perpad-
uan yang meliputi seluruh aktivitas manusia.
Pendek kata, Islam merupakan sebuah sistem
yang menyentuh seluruh aspek prilaku manu-
sia.*

Islam (al-Qur’an) sebagai sumber etika
pengembangan pembelajaran sains. Dalam
pembelajaran sains harus diintegrasikan dengan
muatan nilai etika yang diusahakan dapat selalu
meyertai hasil kerja sains. Sebab sungguhpun
hebat hasil karya sains, namun jika hanya dini-
atkan untuk menghancurkan sesama manusia,
menghancurkan lingkungan, maka hal yang
demikian itu sangat dilarang dalam Islam. Jadi
sains bukan merupakan sesuatu yang bebas nilai.
Jadi, hasil karya sains tidak patut untuk disalah
gunakan guna berbuat zalim. Oleh karena itu,
hasil karya sains harus dapat dimanfaatkan baik
langsung maupun tidak langsung untuk mem-
bantu mendapatkan kemudahan, amar ma’ruf
nahi mungkar. Dan bukan untuk merusak, se-

hingga menimbulkan bencana dan kerusakan.™

3. Integrasi Ilmu Pengetahuan Sosial dan Nilai
Islam

Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal di

Indonesia semenjak tahun 1970-an sebagai ha-

sil kesepakatan komunitas akademik dan secara

3Nasim Butt, Sains dan Islam trj, Masdar Hilmy
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 59-60.

3'Mundzirin Yusuf dan H. Sanuri, A/~Islam dan
IPTEK I, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada dan Tim
Perumus Fakultas UM] Jakarta, 1998), h. 33.
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formal mulai digunakan dalam sistem pendi-
dikan nasional dalam kurikulum 1975. Dalam
dokumen kurikulum tersebut IPS merupakan
salah satu nama mata pelajaran yang diberikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama
mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran Se-
jarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelaja-
ran ilmu sosial lainnya.*

Proses integrasi nilai Islam dengan materi
IPS dijenjang Madrasah ini memiliki relevansi
dengan pendapat Noeng Muhajir tentang mak-
na pendidikan yang dapat dirumuskan sebagai
upaya terprogram mangantisipasi perubahan
sosial oleh pendidik-mampribadi membantu
subyek didik dan satuan sosial berkembang
ketingkat normatif lebih baik dengan cara atau
jalan yang normative juga baik, yang normatif
bukan hanya tujuannya tetapi juga cara/jalan-
nya. Tujuan normatif bukan dimaksudkan agar
semua perkembangan subyek-didik mengarah
ke nilai, melainkan dimaksudkan agar semua
aktivitas ataupun upaya terprogram bila dike-
nali kriteria nilai secara normatif tetap dapat
diterima. Ini berarti bahwa setiap program yang
disajikan hendaklah telah mengimplisitkan nilai
di dalamnya. Lebih spesifik lagi, setiap materi
yang disajikan hendaknya telah mengimplisit-
kan nilai di dalamnya. %

Pendidikan IPS, sebagai salah satu kom-
ponen pendidikan karakter/pendidikan nilai,
dalam praktek pembelajarannya tidak dapat
dilepaskan keterpaduannya dengan nilai-nilai
agama. Ada beberapa alasan mengapa agama
perlu diikutsertakan dalam pendidikan IPS.
Pertama, agama merupakan sistem nilai yang

telah baku dan telah teruji dalam rentang se-

32Supriya, Pendidikan IPS Konsep dan
Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda-
karya), h. 7.

3Noeng Muhajir, I/mu Pendidikan dan
Perubahan Sosial Teori Pendidikan Pelaku Sosial
Kreatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 8.

jarah kemanusiaan sebagai pengawal nilai. Ia
dapat membentuk satu peradaban yang ung-
gul atas dasar agama dan sebagai satu kekuatan
penggerak sosial. Kedua, memahami masyarakat
(sosial), yang merupakan tema sentral dalam
pendidikan IPS, tidak dapat dilepaskan dari
agama, karena fenomena sosial selalu terkait de-
ngan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat
itu, dan agama adalah pembentuk sistem nilai
yang terbesar. Ketiga, misi utama agama adalah
pendidikan karakter (akhlak/moral) masyarakat
secara individual maupun sosial, sehingga ketika
IPS ditempatkan sebagai salah satu komponen
pendidikan karakter tidak bisa melepaskan diri
dari peran agama ini.**

Nursyid Sumaatmadja menegaskan, bahwa
pembelajaran IPS perlu dilaksanakan dengan
berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan. Per-
nyataan tersebut mengisyaratkan bahwa pem-
belajaran IPS pelu diintegrasikan dengan nilai
agama. Dengan pengintegrasian itu, nilai sosial
yang dihayati oleh peserta didik semata-mata
bersumber dari lingkungan sosial, tetapi juga ni-
lai sosial yang memiliki landasan spiritual. Seb-
agai sebuah sistem nilai, agama- dalam konteks
ini agama Islam- memuat berbagai nilai sosial
yang penting bagi perkembangan peserta didik,
seperti kejujuran, kerjasama dalam kebaikan, to-
long menolong, kesabaran, dan sebagainya. Nilai
yang berasal dari agama memiliki daya dorong
yang lebih kuat dibandingkan dengan nilai yang
semata bersumber dari masyarakat. Adanya
kantin kejujuran, untuk sekedar mencari contoh,
akan lebih kuat jika dasar prilaku siswa mun-
cul karena dorongan agama, merasa terawasi
perilakunya oleh Tuhan, sehingga perilakunya
tulus semata-mata karena dorongan nurani spir-
itualnya.®

Secara umum dapat dikatakan bahwa
proses pembelajaran IPA/IPS di MI berbasis

integrasi interkoneksi menggunakan tiga pola:

34Nursyid Sumaatmadja, Konsep Dasar IPS (Ja-
karta: Universitas Terbuka, 1997), h. 20-21.

B 1bid, h. 21.
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justifikasi, spiritualisasi, dan pendekatan pem-
belajaran terpadu dengan #ipe integrated. Pada
pola justifikasi guru melakukan “pembenaran”
dengan nilai Islam terhadap materi yang ter-
dapat dalam bahan ajar IPA/IPS. Pada pola
spiritualisasi, guru tidak menyisipi nilai Islam
sebagai matei yang relevan dengan tema kajian,
melainkan melakukan spiritualisasi dalam pros-
es pembelajaran. Dan pola pendekatan pembe-
lajaran tipe integrated adalah sebuah model pem-
belajaran terpadu yang menggunakan pendeka-
tan antar bidang studi.

Kemungkinan besar ada beberapa ken-
dala yang muncul dalam pembelajaran IPA/IPS
berbasis integrasi interkoneksi, belum adanya
buku standar yang dapat dijadikan pengangan
guru yang telah memuat materi IPA/IPS yang
terintegrasi dengan nilai Isam, hal ini beraki-
bat proses penintegrasian diserahkan secara
menyeluruh kepada masing-masing guru yang
kelemahannya tidak setiap guru memiliki kapa-
sitas yang berbeda dari sisi kedalaman dalam
memahami Islam. Diakui, bahwa tidak semua
materi pelajaran dapat dengan mudah diinte-
grasikan dengan nilai Islam oleh guru. Sehingga
dalam batas-batas tertentu, ketika integrasi nilai
Islam dilakukan ada kesan dipaksakan. Man-
agemen waktu di kelas perlu dilakukan secara
ketat dan baik, karena ketika ada pengintegra-
sian nilai Islam dengan sendirinya menam-
bah materi pelajaran yang memerlukan waktu
tersendiri. Belum ada ketentuan baku dan per-
aturan yang mengikat secara pasti tentang kebi-
jakan pembelajaran yang integratif dengan nilai
Islam. Tidak adanya kebijakan tertulis tersebut
rentan tidak dilanjutkan jika terjadi pergantian
kepala sekolah, di samping tidak ada tuntutan
baku yang dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan integrasi Islam dalam proses
pembelajaran. Tidak semua guru IPA/IPS se-
cara disiplin menyusun RPP setiap hendak me-
nyampaikan pelajaran di kelas, sehingga proses
pembelajaran dalam batas-batas tertentu kurang
terkontrol oleh kepala sekolah.
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